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Penelitian yang berjudul â€œPersepsi Masyarakat Terhadap Pedagang Kaki Lima di Kota Banda Acehâ€• ini membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi mucul dan bertambahnya pedagang kaki lima serta persepsi masyarakat terhadap pedangang kaki
lima di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi muncul dan bertambahnya
pedagang kaki lima di Kota Banda Aceh, dan (2) untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pedagang kaki lima di Kota
Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Tempat penelitian ini dilaksanakan adalah di Jalan Chik Pante Kulu, Gampong Kampung Baru, Kecamatan Baiturrahman, Kota
Banda Aceh. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga (KK) yang ada di Jalan Chik Pante Kulu, Gampong
Kampung Baru, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh yaitu sebanyak 97 KK, penentuan subjek penelitian dilakukan secara
penetapan oleh peneliti (purposive sampling) berjumlah 10 KK. Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi dan
wawancara. Hasil penelitian adalah: (1) Faktor utama pendorong muncul dan bertambahnya pedagang kaki lima khususnya di Kota
Banda Aceh adalah masalah ekonomi dan urbanisasi. (2) Persepsi masyarakat terhadap pedagang kaki lima terbagi ke dalam dua
jenis, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif antara lain masyarakat merasakan manfaat dan sering berbelanja di
pedagang kaki lima karena harga barang yang dijual lebih murah dengan kualitas yang sama seperti barang yang dijual di toko dan
supermarket. Sedangkan persepsi negatif antara lain keberadaan pedagang kaki lima dapat mengganggu ketertiban dan kebersihan
kota karena kondisi PKL yang sembraut dan tidak tertata dengan rapi, mereka juga sering membuang sampah sembarangan, serta
dapat mengganggu kelancaran arus lalu lintas dan menyebabkan kemacetan di Jalan Chik Pante Kulu, Gampong Kampung Baru,
Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh.
